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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitain yang telah di uraiakan 

sebelumnya maka, dapat di simpulkan bahwa : 

1. Sistem informasi manajemen inventaris dirancang menggunakan teknologi Web 

Service sehingga memudahkan sistem melakukan pertukaran data dengan sistem 

lain yang membutuhkan. 

2. Sistem informasi manajemen inventaris dapat mengolah inventaris,  dan 

mengontrol peminjaman sarana dan prasaranan yang ada di Fakultas Teknik UNG, 

sistem ini juga dapat mempermudah subbag umum dan perlengkapan dalam 

mengelola data inventaris, kepala lab, dan pimpinan fakultas yaitu Dekan untuk 

mengetahui keadaan inventaris yang ada di lingkungan Fakultas Teknik Gorontalo. 

3. Kodefikasi yang barang yang digunakan pada sistem informasi manajemen 

inventaris merupakan kodefikasi yang valid dan sudah sesuai dengan kodefikasi 

yang diberikan pihak universitas, karena kodefikasi yang digunakan sudah sesuai 

dengan peraturan menteri keungan Nomor 29/ PMK. 06/ 2010 Tentang 

Penggolongan dan Pengkodefikasian Barang Milik Negara.  

5.2 Saran  

Berdasarkan penelitian dan kesimpulan yang telah di lakukan diatas, maka 

peneliti mengemukakan saran untuk pengembangan lenbih lanjut terhadap penelitian 

ini, antara lain : 
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1. Segala urusan administrasi untuk manajemen inventaris barang bisa dikelola oleh sistem 

informasi manajemen inventaris tidak hanya di tingkat Fakultas tapi bisa terhubung sampai di 

tingkat Universitas. 

2. Pembuatan sistem informasi manajemen inventaris kedepannya diharapkan dapat di buat di 

framework agar keamanan sistem bisa lebih terjamin, dan syntax yang di gunakan bisa lebih 

up to date agar tidak ketinggalan dengan teknologi yang ada. 

3. Perlu adanya sistem informasi yang menangani administrasi keuangan agar sistem lain dapat 

dipermudah dalam melakukan pengolahan dana karena sudah di sediakan oleh sistem 

informasi keuangan. 

4. Dalam pengembangan sistem informasi manajemen inventaris diharapkan kedepan dapat 

menyediakan data barang bila mana, ada  permintaan  penghapusan barang secara di lelang 

dari pihak Universitas. 
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